BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jembatan adalah struktur yang melintasi suatu rintangan baik rintangan alam
maupun buatan manusia (sungai, jurang, persimpangan, teluk dan rintangan lain)
dan memiliki panjang lebih dari 2 meter (BMS, 1993).

Jembatan merupakan bagian yang penting dalam suatu sistem jaringan jalan,
karena pengaruhnya yang berarti bila jembatan itu runtuh atau tidak berfungsi
dengan baik. Jembatan merupakan struktur yang melintasi sungai atau
penghalang lalulintas lainnya, maka keruntuhan jembatan akan mengurangi atau
menahan lalulintas, yang berarti mengganggu kelancaran transportasi orang dan
barang (Feri hariman, 2007).

Balai XII Jalan, Jembatan Nasional Balikpapan menangani ruas jalan nasional
yang berada di wilayah Kalimantan timur dan Kalimantan utara dengan jumlah
jembatan yang berada di Kalimantan timur 293 Jembatan dan di Kalimantan utara
190 jembatan, dari kedua provinsi ini terdapat jalan nasional sepanjang 1.710

kilometer (km) (sumber : https://binamarga.pu.go.id/balai12/).

Balai XII Balikpapan dengan menangani 2 provinsi sekaligus sering mengambil
keputusan pilihan yang tidak tepat dalam meronovasi jembatan suatu jembatan
direhabilitasi lebih baik kondisinya dari pada yang tidak direhabilitasi. Kondisi

ini terjadi akibat tidak adanya usulan dari bawah, alasan pemilihan perbaikan
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jembatan yang tepat. Penelitian ini diambil sampel tiga jembatan yang berada di
Kota Samarinda Kalimantan timur yaitu Jembatan Mahakam, Jembatan Pondok
gong dan Jembatan Merdeka dan dua Jembatan di Bts.Negara Kalimantan Utara
yaitu jembatan Simanggaris 20 dan Jembatan Sei Bukit Keramat. untuk
merangking kondisi jembatan berdasarkan hitungan yang tepat dan dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

Penelitian ini mencoba melakukan penilaian kondisi jembatan dengan
menggunakan Standar Sistem Manajemen Jembatan (SMJ) dan Bridge Condition
Rating (BCR) dalam Bridge Management dan Inventory Manual., dimana dengan
menggunakan standar ini, kegiatan pemeriksaan jembatan dapat diatur dengan
sistematik melalui proses pengumpulan data fisik dan kondisi struktur jembatan
serta menganalisis data dengan komputer dalam Sistem Informasi Manajemen
Jembatan (IBMS). Dengan bantuan sistem ini, kondisi jembatan dapat dipantau
dan dapat ditentukan beberapa tindakan yang diperlukan untuk meyakinkan
bahwa jembatan dalam kondisi aman dan nyaman melalui strategi penanganan

yang tepat (pemeliharaan, rehabilitasi, perkuatan dan penggntian jembatan).

“ JembatanSei bukit keramat

Jembatan Simanggaris21 /

A Ll

Jernbatan merdeka

’

Jembatan Pondok goong

Jermmbatan Mahakam

Gambar 1. 1 Peta Lokasi Studi
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1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud melakukan analisa terhadap kondisi jembatan dengan tujuan mengetahui
nilai kondisi kerusakan jembatan untuk membuat peringkat (skala prioritas)
berdasarkan jenis penanganan yang direkomendasikan serta penanganan yang

dibutuhkan.
1.3 Batasan Masalah

Agar penulisan ini tidak meluas, maka berikut batasan masalah yang akan

dibahas:

1. Penelitian di laksanakan di Kalimantan timur dan Kalimantan utara yaitu
jembatan mahakam, jembatan merdeka dan jembatan pondok gong ,
Jembatan Simanggaris 20 dan Jembatan sei bukit keramat

2. Pengolahan data dengan menggunakan Program Sistem Informasi
Manajemen Jembatan (IBMS) dan Bridge Condition Rating (BCR) dalam
Bridge Management dan Inventory Manual

3. Penilaian kondisi kerusakan dilakukan dengan pegamatan secara visual
dengan alat bantu kamera digital, meteran dorong, senter dan meteran 5 —

30 m, dan GPS.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kondisi struktur existing jembatan dengan
mengumpulkan data secara visual di lapangan, mendukung usulan
penanganan jembatan baik penggantian jembatan maupun pembangunan

jembatan baru berdasarkan pertimbangan teknis dan ekonomis.
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2. Penelitian ini dapat membantu Dinas terkait yaitu Balai XI1 Jalan, Jembatan
Nasional Balikpapan dalam mempersiapkan urutan prioritas penanganan

perbaikan jembatan.
1.5 Hipotesis

Dengan metode BMS Jembatan yang berada di kota Samarinda di dapat nilai
kondisi dengan rata rata nk = 3 dengan harus di lakukan rehabilitasi , dan di
Bts.negara di dapat nilai kondisi jembatan dengan rata rata 4 dengan usulan
pergantian.

Dengan metode BCR Jembatan yang berada di kota Samarinda di dapat nilai
kondisi jembatan dengan rata-rata bernilai = 4,321 (fair/sedang) dengan usulan
rehabilitasi , dan Jembatan yang berada di Bts.negara di dapat nilai kondisi

jembatan dengan rata-rata bernilai =2.212 (poor/buruk) dengan usulan pergantian.
1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi ke dalam lima bab, yaitu sebagai
berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, maksud dan tujuan, batasan masalah, manfaat
penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB 11 TINJAUAN LITERATUR

Membahas mengenai dasar teori, serta studi literatur yang berhubungan dengan
kajian dalam topik penelitian ini.

BAB Il METODOLOGI

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai uraian data dan metoda yang digunakan
dalam penelitian ini serta analisis yang akan dilakukan terhadap data yang

diperoleh serta batasan-batasan dan asumsi yang digunakan.
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis yang dilakukan dalam tugas akhir
ini. Bab ini berisikan pembahasan Analisis nilai kondisi jembatan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menyimpulkan seluruh penulisan yang telah dilakukan. Kesimpulan
yang dihasilkan akan bersifat khusus (untuk suatu kasus tertentu) dan dapat pula
bersifat umum (berlaku untuk seluruh kasus). Selain itu, pada bab ini akan

disajikan pula saran-saran dari penulis.



1.7 Studi Terdahulu

Tabel 1. 1 Daftar Jurnal

Tabel 1. 2 Daftar Jurnal
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Kinerja atau penurunan
masa layan jembatan
dari umur rencana
yang telah ditentukan
secara merata seluruh
indonesia..

No Nama Judul Masalah Metode Cara pengelesaian
Irfan Naufal laporan  pemeriksaan | Pemeriksaan jembatan | Metode penelitian yang digunakan | Pemeriksaan
Rahmat?, Wildan inventarisasi jembatan | San9at  dibutuhkan | yain,  metode BMS  (Bridge | inventarisiembatan dilakukan
) untuk menjamin )

Zaky Nurhasan? komposit overpass tol offisiensi management system ) dengan memakai pedoman
pasteur km 2+975 dan | pemeliharaan dan BMS, Berdasarkan hasil BCR,
jembatan rangka baja | OPtimalisasi jembatan overpass jalan tol
. pengembangan
citarum lama | . . pastuer masuk ke dalam

jembatan agar tidak
rancamanyar terjadi penurunan kategori baik dan hanya perlu

dilakukan pemeliharaan rutin,
sedangkan jembatan rangka
baja sayuran daerah
rancamanyar termasuk dalam
rusak

kategori ringan

sehingga diperlukan




rehabilitasi atau penanganan

untuk mencapai masa layan

sampai rencana

Gatot Subagiol),
Andreas
Triwiyono2), Iman
Satyarno2) 1) Dinas
Tata Kota Tarakan,
JI. Kalimantan No. 1
Tarakan 2) Jurusan
Teknik Sipil dan
Lingkungan
Fakultas Teknik
UGM - JI. Grafika
No. 2 Yogyakarta

sistem informasi

manajemen  jembatan
berbasis web dengan
metode bridge condition
(studi

pengelolaan jembatan di

rating kasus

kabupaten garut)

Pada perkiraan waktu
layan, kurva kerusakan
merupakan perkiraan
dan diperlukan
penelitian lebih lanjut
untuk menentukan
kurva yang lebih tepat
atau teliti dan dalam
menentukan  asumsi

umur rencana untuk

sebuah
jembatan/komponen
jembatan  diperlukan

data inventaris akurat
yang sesuai
SOP

dengan
(Standart

Bridge Condition Rating (BCR)
adalah indeks kondisi jembatan
yang dipakai oleh NYSDOT dalam
Bridge Management (2001) dan
Bridge Inventory Manual (2004)
untuk memberikan penilaian secara

keseluruhan kondisi jembatan

1.

Dengan asumsi umur
rencana 50 tahun dan
condition rating 5,417
maka  diperkirakan

Equivalent of Age

(perkiraan usia)
jembatan  saat ini
adalah 22,1 tahun

sehingga waktu layan
jembatan adalah: 50 —

22,1 = 279 ~ 28
tahun.

penilaian yang
digunakan IBMS

untuk kondisi sebuah

jembatan  yaitu 0




Operation Procedure)
dalam dokumen

perencanaannya.

berarti jembatan baru

yang berarti sama
dengan condition
rating = 7 dan 5
berarti jembatan
hancur yaitu sama
dengan condition

rating = 1 maka dapat

kita tentukan
perkiraan waktu
jembatan menjadi
hancur.  Hubungan
antara condition

rating dan condition
mark yang digunakan
IBMS

hanti Wahyuni
Megasari Program
Studi Teknik Sipil

penilaian kondisi

jembatan rangka baja di
metode

riau  dengan

Jembatan rangka baja
di Riau

jembatan yang paling

merupakan

Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode

kuantitatif.

Dari

provinsi

penilaian  jembatan

Riau, Indonesia

memperoleh nilai dari kondisi




Universitas Lancang
Kuning Jalan Yos
Sudarso Km. 8
Rumbai Pekanbaru
(2018)

bridge

system

management

banyak terdapat di
Riau dan memiliki
umur yang cukup tua

sehingga jembatan

perlu dievaluasi.
Penilaian struktur
jembatan perlu

dilakukan  terhadap
struktur bawah, lantali,
struktur  atas serta
bagian pendukungnya.
Penilaian diperlukan
untuk mendapatkan
perawatan lebih lanjut
agar terhindar dari
keruntuhan jembatan
yang tidak  dapat
diprediksi

masing-masing jembatan.
Jembatan  Merangin, S,
Jembatan Jangkang, Jembatan
Parak Suak Buaya, dan
Jembatan Parit Darauf adalah
jembatan paling kritis yang
memiliki nilai Kritis untuk
bangunan atas, Hasil
penyaringan  teknis  dapat
diganti bahwa kondisi
jembatan perlu dilakukan
sebagai tindakan penanganan
yaitu penempatan ulang untuk
jembatan. Sementara
jembatan lainnya memerlukan

rehabilitasi dan perbaikan.
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Marsuki M.1),
Andreas
Triwiyono2), Hary
Christady?) 1)
Universitas
Haluoleo, JI.
Mayjend. S. Parman
Kendari 2) Jurusan
Teknik Sipil dan
Lingkungan
Fakultas Teknik
Universitas Gadjah
Mada Jalan Grafika
No. 2 Yogyakarta

penilaian kondisi
jembatan dengan
metode nysdot  (studi

kasus 3 jembatan di kota
kendari)

Daerah
kota

Pemerintah
umumnya,

Kendari  khususnya,
sering mengambil
keputusan
tidak

merenovasi jembatan,

pilihan
tepat  dalam
suatu jembatan

lebih
baik kondisinya dari
yang  tidak
direhabilitasi. Kondisi
ini terjadi akibat tidak

direhabilitasi

pada

adanya usulan dari
bawah, alasan
pemilihan  perbaikan

jembatan yang tepat.
Penelitian ini diambil

sampel tiga jembatan

Penilaian  jembatan didasarkan
pada data visual dilapangan dengan
peneliti dua orang, menggunakan
format dari NYSDOT, menetapkan

penilaian tingkat kerusakan sesuai

petunjuk, mengambil foto foto
untuk  menyesuaikan  kondisi
existing komponen-komponen
jembatan.

1.Diberikan penilaian dengan

menggunakan Bridge
Condition Rating (BCR)
untuk mengetahui  kondisi

jembatan secara keseluruhan.
Nilai hasil pengamatan visual
ini dimasukkan ke persamaan
BCR. Hasil dari persamaan ini
diperoleh nilai kondisi yang
terjadi pada  kerusakan
komponen jembatan
2. Disusun prioritas
penanganan jembatan: dari
BCR,

penanganan

hasil nilai urutan

prioritas

jembatan pertama
BCR

terkecil, yang lainnya dapat

yang

ditinjau dari  nilai

didasarkan pada komponen
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yaitu Jembatan Pasar
Baru, Jembatan Kadia
dan Jembatan Tripping
untuk merangking
kondisi jembatan
berdasarkan hitungan
yang tepat dan dapat
dipertanggung
jawabkan secara

ilmiah

penting  jembatan  yang
mengalami kerusakan
terparah

Ferry Hariman 1),
Hary Christady H.
2), Andreas
Triwiyono 2) 1)
Bappeda Kota
Sawahlunto, JI.
Sukarno-Hatta
Sawahlunto 2)

Jurusan Teknik Sipil

evaluasi dan program
pemeliharaan jembatan
dengan metode bridge

management  system
(bms) (studi kasus
empat jembatan

propinsi d.i. yogyakarta)

Penelitian ini mencoba
melakukan penilaian
kondisi jembatan pada
beberapa  jembatan
diruas jalan propinsi
DI Yogyakarta dengan
menggunakan Standar
Sistem Manajemen

Jembatan (SM)),

Sistem informasi dengan
menggunakan Program  Sistem
Informasi Manajemen Jembatan
(IBMS).

Dalam pelaksanaan penelitian
ini data yang digunakan
adalah data sekunder yang
diperoleh dari instansi yang
terkait seperti Dinas Pekerjaan
Umum Bina Marga Propinsi
DI Yogyakarta. Antara lain :
peta jaringan jalan, laporan

data lalulintas dan ruas jalan,
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dan Lingkungan,
Fakultas Teknik,
Universitas Gadjah
Mada, JI. Grafika
No. 2 Yogyakarta

dimana dengan
menggunakan standar
ini, kegiatan
pemeriksaan jembatan
dapat diatur dengan
sistematik melalui
proses pengumpulan
data fisik dan kondisi

struktur jembatan serta

menganalisis data
dengan komputer
dalam Sistem

Informasi Manajemen
Jembatan (IBMS).
Dengan bantuan
sistem ini, kondisi
jembatan dapat
dipantau dan dapat

ditentukan  beberapa

laporan  data  inventaris
jembatan yang akan
diperiksa.,,  laporan  data
pemeriksaan  detail  yang
pernah  dilakukan  untuk
jembatan yang akan diperiksa
dan data primer, dengan
melakukan inspeksi lapangan
secara visual untuk
menentukan nilai  kondisi
jembatan. Data primer (nilai
kondisi ~ jembatan) dan
sekunder yang diperoleh,
selanjutnya  diinput  dan
dianalisis dengan
memanfaatkan Program
Sistem Informasi Manajemen
Jembatan (SIM-IBMS)

melalui  proses  Skrining
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tindakan yang
diperlukan untuk
meyakinkan  bahwa
jembatan dalam
kondisi aman dan
nyaman melalui
strategi  penanganan
yang tepat
(pemeliharaan,

rehabilitasi, perkuatan
dan penggantian

jembatan).

Teknis, yaitu untuk
menentukan usulan rencana
penanganan jembatan dan
proses Evaluasi Ekonomi
untuk menyusun rangking
jembatan (skala prioritas)
berdasarkan rencana

penanganan yang diusulkan.
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1.8 Rencan Penelitian

WAKTU PENELITIAN
NO KEGIATAN November Desember Januari Februari Maret
12 34 123 4 1 2 3 41234 1 2 3 4
1 Pengajuan Judul
2 Penulisan BAB1s/d BAB 3
3 Pengumpulan data
4 Survei
5 Analisi Data
6 Seminar Judul
7 Perbaikan Hasil Seminar Judul
8 Penulisan BAB 4s/d BAB 5
9 Seminar Isi .
10 Perbaikan Seminar Isi
11 Sidang Akhir
12 Perbaikan Sidang Akhir



